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Lampiran 2. Informed Consent 

JUDUL PENELITIAN : Perbedaan Antara Keseimbangan Tubuh Sebelum 

Dan Sesudah Senam Pilates Pada Wanita Usia Muda 

 

 

INSTANSI PELAKSANA   : Bagian Ilmu Fisiologi FK UNDIP – Mahasiswa 

Program Studi Strata-1 Kedokteran Umum 

Fakultas Kedokteran Universitas Diponegoro 

 
 
 
 

PERSETUJUAN SETELAH PENJELASAN 

 

(INFORMED CONSENT) 
 
Yth.  

 Nama saya Gerry Risangdiptya, mahasiswa dari Fakultas Kedokteran 

Universitas Diponegoro. Saat ini, saya sedang melakukan penelitian dengan judul 

“Perbandingan Antara Keseimbangan Tubuh Sebelum dan Sesudah Senam Pilates 

pada Wanita Usia Muda”. Oleh sebab itu, saya bermaksud untuk meminta kesedian 

Bapak/Ibu untuk menjadi responden dalam penelitian ini. 

 Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui perbedaan antara keseimbangan 

tubuh sebelum dan sesudah senam pilates. 

 Prosedur penelitian berupa wawancara untuk menentukan responden sesuai 

kriteria inklusi dan kriteria eksklusi kemudian responden di ukur berat badan dan 

tinggi badan, lalu dilakukan pengukuran keseimbangan tubuh menggunakan 

metode Standing Stork Test. Hasil yang telah didapat akan dianalisis oleh peneliti. 

Saya memohon Bapak/Ibu yang bersedia menjadi responden untuk mengikuti 
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penelitian ini dengan kooperatif karena keberhasilan penelitian ini bergantung pada 

kerja sama Bapak/Ibu.  

 Partisipasi penelitian ini bersifat sukarela. Bapak/Ibu berhak menolak untuk 

ikut serta dalam penelitan ini tanpa konsekuensi apa pun. Selain itu, identitas 

responden juga tidak akan ditampilkan dalam hasil penelitian. Semua informasi 

yang diperoleh dan hasil penelitian hanya akan diterbitkan untuk kepentingan 

ilmiah. Apabila ada informasi yang belum jelas, Bapak/Ibu bisa menghubungi saya 

Gerry Risangdiptya No.HP: 087809389279 

 Demikian penjelasan dari saya. Terima kasih atas kerjasama 

Saudara/i dalam penelitian ini. 

  
 
—————————————————————————————————
———— 

 

Sudah mendengar dan memahami penjelasan penelitian, dengan ini saya 

menyatakan 

 

SETUJU / TIDAK SETUJU 

 
untuk ikut sebagai subyek/sampel penelitian ini. 

 
Semarang, 

……………………. 
 
 
 
 

Saksi : 
 
 
 
 
 
 
 
 
 Nama Terang : Nama Terang : 

 Alamat : Alamat  : 
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Lampiran 3. Nilai Standing Stork Test Sebelum dan Sesudah Senam Pilates 

Responden Nilai SST sebelum (s) Nilai SST sesudah (s) 

A 
7,63 22,09 

B 
3,53 9,84 

C 
6,7 7,9 

D 
1,5 5,34 

E 
9 18,16 

F 
2,4 3,58 

G 
3,58 22,76 

H 
4,57 19,36 

I 
2,02 6,64 

J 
1,84 6,53 

K 
5,31 13,14 

L 
5,1 7,2 

M 
2,82 15,17 

N 
9,05 37,14 

O 
2,84 21,71 

P 
3,47 9,91 
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Lampiran 4. Hasil Analisis SPSS 

 

 

Case Processing Summary 

 Cases 

Valid Missing Total 

N Percent N Percent N Percent 

sebelum 16 100,0% 0 0,0% 16 100,0% 

sesudah 16 100,0% 0 0,0% 16 100,0% 

  

Case Summaries

16 16 16

49.7500 155.0938 20.69

5.11534 5.39821 1.778

48.5000 153.7500 21.50

42.50 146.00 18

60.00 166.00 23

N

Mean

Std. Deviation

Median

Minimum

Maximum

BB TB IMT
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Descriptives 

 Statistic Std. Error 

sebelum 

Mean 4,4600 ,61795 

95% Confidence Interval for 

Mean 

Lower Bound 3,1429  

Upper Bound 5,7771  

5% Trimmed Mean 4,3694  

Median 3,5550  

Variance 6,110  

Std. Deviation 2,47180  

Minimum 1,50  

Maximum 9,05  

Range 7,55  

Interquartile Range 3,85  

Skewness ,787 ,564 

Kurtosis -,534 1,091 

sesudah 

Mean 14,1519 2,23288 

95% Confidence Interval for 

Mean 

Lower Bound 9,3926  

Upper Bound 18,9112  

5% Trimmed Mean 13,4621  

Median 11,5250  

Variance 79,772  

Std. Deviation 8,93153  

Minimum 3,58  

Maximum 37,14  

Range 33,56  

Interquartile Range 14,34  

Skewness 1,117 ,564 

Kurtosis 1,344 1,091 
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Tests of Normality 

 Kolmogorov-Smirnova Shapiro-Wilk 

Statistic df Sig. Statistic df Sig. 

sebelum ,202 16 ,081 ,899 16 ,076 

sesudah ,183 16 ,159 ,895 16 ,067 

 

Paired Samples Statistics 

 Mean N Std. Deviation Std. Error Mean 

Pair 1 
sebelum 4,4600 16 2,47180 ,61795 

sesudah 14,1519 16 8,93153 2,23288 

 

Paired Samples Correlations 

 N Correlation Sig. 

Pair 1 sebelum & sesudah 16 ,613 ,012 

 

Paired Samples Test 

 Paired Differences 

Mean Std. Deviation Std. Error Mean 95% Confidence 

Interval of the 

Difference 

Lower 

Pair 1 sebelum - sesudah -9,69188 7,66796 1,91699 -13,77784 

 

Paired Samples Test 

 Paired Differences t df Sig. (2-tailed) 

95% Confidence 

Interval of the 

Difference 

Upper 

Pair 1 sebelum - sesudah -5,60591 -5,056 15 ,000 
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Lampiran 5. Dokumentasi Penelitian 

 

 
 

 

 

 



52 
 

 

 

 

 
 

 


